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Abstrak
Penelitian ini berjudul Pengaruh E-Government Dan Efektivitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo dilatarbelakangi karena Pemerintah telah menggencarkan prinsip Dilan “Digital Melayani” dalam memberikan pelayanan publik. Hal ini penting, karena layanan digital menjadi tuntutan yang akan mendekatkan diri dengan masyarakat Transformasi digital tidak hanya merubah layanan offline menjadi online. Namun bagaimana mengintegrasikan seluruh area layanan mampu menciptakan nilai yang memberikan kepuasan kepada pengguna layanan.

Penelitian ini yang pertama bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel e-government terhadap kinerja pegawai. Kedua Untuk mengetahui pengaruh variabel efektifitas kerja terhadap kinerja pegawai. Ketiga Untuk mengetahui pengaruh variabel e-government dan variabel efektifitas kerja terhadap kinerja pegawai.

Metode Penelitian yang di gunakan dalam skripsi ini menggunakan metode, penelitian kuantitatif, karena penyajiannya menggunakan angka-angka. Data- data yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini melalui survei Penelitian lapangan penelitian dengan mengadakan peninjauan langsung pada lokasi perusahaan dengan maksud memperoleh data primer dan informasi penting melalui observasi dan kuesioner. Analisis data dalam Penelitian ini SPSS (Statistical Package for Social Sciences) dengan tingkat pengukuran menggunakan skala likert 5 tingkatan. 5 dimensi Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, Sangat Setuju. Dalam pengujian instrument penelitian dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan realibilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pertama: Secara simultan, E-Government dan Efektivitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi pada uji F yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Kedua: Secara parsial, E-Government dan Efektivitas kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo, hal ini ditunjukkan dengan nilai diperoleh t hitung sebesar 8.464 dan lebih besar dari t tabel sebesar 2,036 dan nilai signifikansi yaitu variabel E-Government terhadap kinerja pegawai sebesar 0,000 dan variabel Efektivitas terhadap kinerja pegawai sebesar 0,000. Ketiga: Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa pengaruh yang diberikan oleh E-Government dan Efektivitas dalam mempengaruhi Kinerja Pegawai Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo berpengaruh sangat tinggi, dengan ditunjukkannya nilai determinasi berganda 99%. Sedangkan 1% adalah sumbangsih dari faktor-faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini

Kata Kunci : E-Government, Efektivitas Kerja, Kinerja Pegawai

Abstrac

This study entitled The Effect of E-Government and Work Effectiveness on Employee Performance in Mangaran District, Situbondo Regency because the government has intensified the Dilan principle of "Digital Serving" in providing public services. This is important, because digital services are a demand that will bring them closer to the community. Digital transformation does not only change offline services to online. However, how to integrate all service areas can create value that gives satisfaction to service users.

This research first aims to determine the effect of e-government variables on employee performance. Second, to determine the effect of work effectiveness variables on employee performance. Third, to determine the effect of e-government variables and work effectiveness variables on employee performance. 
The research method used in this thesis uses quantitative research methods, because the presentation uses numbers. The data obtained by researchers in this study through surveys. Research field research by conducting a direct review of the company's location with the aim of obtaining primary data and important information through observation and questionnaires. Data analysis in this study is SPSS (Statistical Package for Social Sciences) with the level of measurement using a 5-level Likert scale. 5 dimensions Strongly Disagree, Disagree, Doubtful, Agree, Strongly Agree. In testing the research instrument, it is carried out using validity and reliability tests

Based on the results of the study, it can be concluded first: Simultaneously, E-Government and work effectiveness affect the performance of employees in Mangaran District, Situbondo Regency, this is indicated by the significance value on the F test which is smaller than 0.05, which is 0.000. Second: Partially, E-Government and work effectiveness have an effect on Employee Performance in Mangaran District, Situbondo Regency, this is indicated by the value obtained by t count of 8,464 and greater than t table of 2,036 and the significance value of the E-Government variable on employee performance of 0.000 and the effectiveness variable on employee performance is 0.000. Third: In this study, it was also found that the effect given by E-Government and Effectiveness in influencing Employee Performance in Mangaran District, Situbondo Regency had a very high effect, with the multiple determination value being shown at 99%. While 1% is a contribution from other factors not observed in this study
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1. Pendahuluan
Sejarah teknologi adalah sejarah yang berkaitan dengan alat dan teknologi atau teknik hasil penemuan manusia yang pada akhirnya dapat digunakan untuk memudahkan aktivitas manusia itu sendiri. Sejarah teknologi dimulai dari munculnya spesies manusia di muka bumi, jejak-jejak peralatan dan teknologi yang dimiliki manusia sejak awal peradabannya ditemukan, kemudian direkontruksi secara historis dan kemudian dianalisis kaitannya dengan perkembangan peradaban manusia. Sejarah teknologi manusia dimulai dari hal sederhana seperti pengembangan bahasa, pembuatan perkakas dari batu hingga yang sangat rumit seperti computer kuantum. Dengan begini kemajuan Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) telah mempengaruhi semua ruang lingkup kehidupan manusia, termasuk juga dalam dunia pemerintahan sebagai salah satu pilihan dalam mewujudkan pemerintahan yang baik.

Pemerintah telah menggencarkan prinsip Dilan “Digital Melayani” dalam memberikan pelayanan publik. Hal ini menjadi penting, karena layanan digital menjadi tuntutan yang akan mampu mendekatkan diri dengan masyarakat. Namun demikian, perlu optimalisasi penerapan Dilan ini karena hakikat transformasi digital tidak hanya merubah layanan biasa menjadi online atau dengan membangun aplikasi.

Transformasi digital lebih luas dari hanya merubah layanan menjadi online namun bagaimana mengintegrasikan seluruh area layanan sehingga menghasilkan perubahan proses bisnis dan mampu menciptakan nilai yang memberikan kepuasan kepada pengguna layanan. United Nations melalui “‘E-Government Survey 2020' telah merilis tingkat adopsi sistem e-goverment yang dilakukan berbagai negara. Dalam laporan tersebut, Indonesia masuk dalam jajaran dengan tingkat implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) pada peringkat ke-88 dari 193 negara. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi dalam memberikan pelayanan masih perlu untuk lebih ditingkatkan dan menjadi hal yang penting. Pemerintah dituntut tanggap atas harapan masyarakat dan tantangan global yang dipicu oleh perubahan dan kemajuan terutama di bidang teknologi. Dunia telah berubah dimana aktivitas dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital. Masyarakat semakin lama semakin smart dan semakin well informed sehingga masyarakat ada kecenderungan menuntut lebih atas layanan publik. Selain itu, saat ini perubahan berjalan dengan begitu cepat dan bertubi-tubi sehingga layanan yang dulu dibangga-banggakan bisa jadi sekarang sudah dianggap usang atau sudah ketinggalan zaman.

Sebagai salah satu usaha pemerintah dalam melakukan pelayanan yang baik adalah dengan menerapkan sistem E-Government dimana masyarakat dapat menerima suatu pelayanan dari pemerintah melalui media online tanpa harus datang ketempat untuk mengantri dan berdesak-desakan sehingga kita dapat melakukan aktifitas lain yang lebih bermanfaat.

E-Government merupakan kependekan dari Electronic Government. E- Government adalah salah satu bentuk atau model system pemerintahan yang berlandaskan pada kekuatan teknologi digital, di mana semua pekerjaan administrasi, pelayanan terhadap masyarakat, pengawasan dan pengendalian sumber daya milik organisasi yang bersangkutan, keuangan, pajak, retribusi, karyawan dan sebagainya dikendalikan dalam satu sistem. 
E-Government merupakan perkembangan baru dalam rangka peningkatan layanan publik yang berbasis pada pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sehingga layanan public menjadi lebih transparan, akuntabel, efektif dan efisien. Menurut The Worid Bank Group (Falih Suaedi, Bintoro Wardianto 2012:54).

Efektivitas kerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan dan menyelesaikan suatu kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah di rencanakan. Menurut Mahmudi (2015), efektivitas kerja adalah hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. Dengan apa yang dihasilkan dari tujuan suatu kinerja dapat memberikan dampak positif yang besar pada tujuan sedangkan Menurut Robbins (2018), efektivitas kerja adalah kemampuan untuk memilih atau melakukan sesuatu yang paling sesuai atau tepat dan mampu memberikan manfaat secara langsung.
Dengan demikian program E-Government dan efektifitas kerja akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor kecamatan mangaran. Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing – masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Menurut Mangkunegara (2011:22) Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya.

Kinerja dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya faktor individual dan faktor situasional. Faktor individual meliputi sikap, sifat – sifat kepribadian, sifat fisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan latar belakang budaya. Faktor situasional meliputi faktor sosial, organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sitem upah dan lingkungan.
Penialaian kinerja menggunakan dua cara, yaitu penilaian perilaku kerja dan penilaian perencanaan kerja atau yang biasa disebut dengan Sasaran Kerja Pegawai (SKP). SKP dilaksakana dari tahun 2015 sehubungan dengan dikeluarkannya peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil. Seluruh pegawai untuk membuat perencanaan kerja yang akan dilakukan selama kurun waktu satu tahun yang berguna untuk kenaikan pangkat. Peraturan tersebut meminta seluruh pegawai untuk membuat Perencanaan kerja yang akan dilakukan selama kurun waktu satu tahun yang berguna untuk kenaikan pangkat. Perencanaan kinerja ini dilakukan oleh masing-masing pegawai dalam waktu satu tahun yang nantinya output kinerjannya akan dijadikan sebagai penilaian kuantitas oleh Kecamatan Mangaran seperti tabel berikut :

Data penilaian kinerja pegawai kecamatan mangaran daerah kabupaten situbondo periode tahun 2018-2020
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Sumber : Kecamatan Mangaran Tahun 2020

Menunjukkan hasil penilaian kerja pegawai baik meskipun kenyataan kinerja pegawai di Kecamatan masih kekurangan seperti hasil wawancara berikut :

“.... Presensi kerja pegawai sangat baik. Namun tidak sesuai dengan hasil RPJMD pada tahun 2018 – 2020 yang masih minimnya nilai-nilai religiusitas dalam program dan kegiatan, serta masih rendahnya aksesibilitas dan kualitas pendidikan. faktor yang dapat menghambat pelaksanaan penyelesaian tugas dapat dilihat dalam pelaksanaan tugas sehari – hari. Dimana batas wktu masuk kantor yang ditetapkan oleh Kantor Kecamatan Mangaran adalah pukul 06.45-07.00, akan tetapi masih ada beberapa pegawai yang masih bersikap tidak mematuhi peraturan yang ada di kantor. Sehingga penggunaan jam kerja kurang efektif. Hal ini tercermin dari kehadiran pegawai di kantor setiap harinya,seperti tidak memakai seragam yang sudah ditentukan dengan alasan lupa, telambat masuk kerja, pulang sebelum waktunya, meninggalkan kantor pada jam kerja atau bahkan tidak hadir ke kantor dengan berbagai alasan. Sehingga masih ditemukan surat dan tugas yang seharusnya sudah diselesaikan oleh para pegawai ternyata masih banyak yang tertunda dan kurang mendapat perhatian untuk segera di selesaikan. Oleh karena itu, semua hal yang mencakup pegawai tersebut harus menjadi perhatian penting bagi pihak manajemen, agar para pegawai mempunyai kinerja yang tinggi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif.  (Sri Astutik kasubag perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan bagian anggota, senin, jam 14:45)

Dari hasil wawancara awal dapat kita lihat kinerja pegawai Kecamatan Mangaran kurang memenuhi standart kinerja sebagaimana menurut Afandi (2018:89) Indikator Kinerja Kuantitas, Kualitas, Efisiensi, Displin, Inisiatif, Ketelitian, Kepemimpinan, Kejujuran, Kreativitas dalam tugas dan menyelesaikan pekerjaannya. Dalam kualitas kerjanya, Pegawai diharapkan dapat mencapai target yang sesuai direncanakan sebelumnya. Pencapaian target pegawai tersebut dapat dilihat dari hasil penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP). Penilaian SKP tersebut nantinya akan dijadikan penilaian kualitas oleh Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti, tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh E-Government Dan Efektiftas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kecamatan Mangaran Kabupaaten Situbondo”.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Penelitian diartikan sebagai prosedur atau cara kerja yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang obyektif dan akurat dengan tujuan tertentu serta dapat dipertanggung jawabkan keberadaannya. Jenis penelitian yang digunakan turut serta menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan suatu penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini, jenis penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian kuantitatif, karena penelitian ini dalam penyajiannya menggunakan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat (Arikunto, 2013:12) yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka,  mulai  dari  pengumpulan  data,  penafsiran  terhadap  data tersebut, serta penampilan hasilnya. 
Populasi dan Sample

Menurut Sugiyono (2017:42) yang dimaksud dengan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan  kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini jumlah populasi yang ada pada kantor Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo berjumlah 32 pegawai.

pengambilan sampel yang dilakukan peneliti menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2017:96). Hal ini penulis lakukan karena populasi yang ada pada objek penelitian yang relatif kecil, sehingga penulis harus melakukan hal tersebut. Selain itu untuk membuat regeneralisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
Teknik Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang lengkap untuk menunjang penulisan skripsi ini, maka diadakan pengumpulan data melalui : 

1. Penelitian Kepustakaan (Library  Research),  penelitian yang dilakukan dengan membaca literature, laporan-laporan tertulis, dan bahan-bahan referensi lainnya sebagai landasan teori dalam penelitian. 

2. Penelitian lapangan (Field Research), penelitian dengan mengadakan peninjauan langsung pada lokasi perusahaan dengan maksud memperoleh data primer dan informasi penting melalui observasi dan kuesioner. 

Metode Analisis Data

Uji Validitas

. Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.

Uji Asumsi Klasik

- Normalitas
- Heteroskedastisitas

- Multikolineritas

-Analisis Regresi Linear Berganda

-Uji t

-Uji F

- Koefisien Determinasi (R2)

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Pada bab-bab sebelumnya telah diuraikan mengenai pendahuluan, tinjauan pustaka, kerangka konseptual, hipotesis dan metode penelitian yang digunakan. Pada bab ini memuat temuan-temuan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang diajukan.

Analisis Data

- Uji Validitas

Dari hasil pengujian SPSS didapat r hitung lebih kecil dari r tabel yang menunjukkan validitas dari variable E-Government dan Efektivitas sebesar 0,3494. 

- Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini memberikan indikasi bahwa keandalan kuesioner yang digunakan sebagai alat pengukur untuk setiap variabel termasuk pada kategori berkorelasi tinggi dan diterima, karena setiap nilai melebihi Alpha Cronbach 0,6.

Uji Asumsi Klasik

- Uji Normalitas

Hasil olahan statistik yang menghasilkan gambar diatas menjelaskan bahwa:
a. Pada output Histogram terlihat bahwa kurva dependen variabel (kinerja pegawai) dan regression standardized residual membentuk gambar kurva seperti lonceng, sehingga dengan hasil ini maka analisis regresi layak digunakan.

b. Normal P-P (Plot Regression Standardized), terlihat bahwa terdapat kumpulan titik-titik menyebar pada garis diagonal, sehingga melalui uji mormalitas ini maka analisis regresi layak untuk digunakan.

 - Uji Multikolinieritas
Menjelaskan bahwa hasil perhitungan VIF adalah 1/Tolerance atau =1/0,333 sebesar 2,999. Nilai hasil tersebut di bawah 10 (2,999 <10), sehingga diputuskan bahwa model regresi yang terbentuk tidak terjadi gelaja multikolinieritas.

- Uji Heterosdastisitas

Di atas menjelaskan bahwa pada scatterplot terlihat bahwa plot/titik-titik menyebar secara acak di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Regression Studentized Residual, oleh karenanya berdasrkan uji heterosdastisitas dengan menggunakan motode analisis grafik, maka pada model regresi yang terbentuk dapat dinyatakan tidak terjadi gejala heterosdastisitas.
- Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

[Y = -1.739 + 0.613x1 + 1.780x2]

Interprestasi atas hasil analisis tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar -1.739 , menjelaskan bahwa kinerja pegawai Kecamatan Mangaran sebesar -1.739 artinya tanpa adanya variabel lainnya (E-Government dan Efektivitas ) maka kinerja pegawai Kecamatan Mangaran dikatakan Kurang bagus yakni  -1.739 Variabel kinerja pegawai mempunyai tingkat signifikasi 0,225> 0,05.

2. Koefisien regresi X1 = 0,613 artinya variabel E-Government mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Mangaran dengan tingkat signifikasi 0,000 (alpha < 0,05.

3. Koefisien regresi X2 = 1,780 artinya variabel Efektivitas kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Mangaran. Pengaruh yang positif ini tidak signifikan pada nilai alpha = 0,000 (alpha < 0,05).

Uji Hipotesis

- Uji T
Berdasarkan perhitungan uji t dengan menggunakan program SPSS for windows dapat dilihat pada tabel diatas dapat diketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut:

1) Pengaruh variabel E-Government (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil pengujian untuk pengaruh variabel E-Government (X1) terhadap Kinerja pegawai (Y) diperoleh t hitung sebesar 8.464 dan lebih besar dari t tabel sebesar  2,036 dan nilai signifikansi [image: image2.png]


 (0.000<0.05). Karena tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 5% maka H0 ditolak, berarti secara parsial variabel E-Government (X1)  berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y). Sehingga hipotesis yang menyatakan E-Government berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (H1 diterima).

2) Pengaruh variabel Efektivitas kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil pengujian untuk pengaruh variabel Efektivitas Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) diperoleh t hitung sebesar 16.883 dan lebih Besar dari t tabel sebesar 2.036 dan nilai signifikansi α (0.000<0.05). Karena tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 5% maka H3 ditolak, berarti secara parsial variabel Efektivitas Kerja (X2)  berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Sehingga hipotesis yang menyatakan Efektivitas Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (H2 diterima).

Uji Regresi Secara Simultan/ Bersama-sama (F test)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Fhitung > Ftabel pada df1 (k – 1) dan df2 (n – k) atau df1 = 2 dan nilai df2 = 32. Sehingga nilai Fhitung            (1,375 > 2.90) sedangkan nilai sig 0.000<0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel E-Government dan Efektivitas kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Mangaran.

Koefisien Determinasi (R2)

Output pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,990 yang artinya adalah variabel E-Government dan Efektivitas dalam mempengaruhi Kinerja Pegawai Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo adalah 99% sedangkan 1% adalah sumbangsih dari faktor-faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kuatitatif pengambilan data dengan cara survei menggunakan Teknik sampling jenuh,yang dilaksanakan di Kantor Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo tentang Pengaruh E-Government dan Efektivitas kerja terhadap Kinerja pegawai dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut:

1. Secara simultan, E-Government dan Efektivitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi pada uji F yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.

2. Secara Parsial hasil pengujian untuk pengaruh variabel E-Government (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) diperoleh t hitung sebesar 8.464 dan lebih besar dari t tabel sebesar 2.036 dan nilai signifikansi α (0.000<0.05). Karena tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 5%, berarti secara parsial variabel E-Government (X1)  berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y). Sedangkan hasil pengujian untuk pengaruh variabel Efektivitas Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) diperoleh t hitung sebesar 16.883 dan lebih Besar dari t tabel sebesar 2.036 dan nilai signifikansi α (0.000<0.05). Karena tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 5% maka H3 ditolak, berarti secara parsial variabel Efektivitas Kerja  (X2)  berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y).
3. Dalam Penelitian ini juga ditemukan bahwa pengaruh yang diberikan oleh E-Government dan Efektivitas dalam mempengaruhi Kinerja Pegawai Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo berpengaruh sangat tinggi, dengan ditunjukkannya nilai determinasi berganda 99%. Sedangkan 1% adalah sumbangsih dari faktor-faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini
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